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ABSTRAK

Nanik Nahariyah. 2024. Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Perkawinan Oleh Wali Nikah Yang Mengalami Gangguan
Kesehatan Mental Non Permanen (Studi Kasus Di KUA Kecamatan
Buaran). Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Pembimbing Abdul Aziz, M.A

Latar belakang masala ada pelaksanaan wali nikah
yang mengalami ganggu non permanen di KUA
Kecamatan Buaran, jalah seseorang yang
memiliki kekuas winan seseorang
kan oleh syara.
rus dipenuhi,
atan. Salah
asmani dan

karena ruku
satu syarat

rohaninya dan pikirannya. terganggu
pikirannya nnya (pikun), mabuk na penyakit
tertentu tid njadi- wali, karena d tidak akan
alam perkawinan ter bagaimana
anya bersifat non pakah hak
a atau gugur Kar gila non

yang wali

um Islam terkait
angguan kesehatan

dalam perspektif
dengan pelaksanaa
mental non permanen.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
dengan sifat deskriptif kualitatif, pendekatan deskriptif analitis, terdapat
dua sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dokumentasi, metode analisis data kualitatif,
interaktif, dan induktif.
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pelaksanaan nikah
olen wali nikah yang mengalami gangguan Kesehatan mental non
permanen di KUA Kecamatan Buaran boleh menjadi wali nikah dengan
catatan perwalian tersebut dilaksankan dengan sadar, tetapi jika keadaan
kambuh atau kumat, maka tidak boleh menjadi wali sebagaimana dalam
hadits nabi Muhammad SAW, “Beban hukum tidak berlaku bagi tiga
orang yaitu, orang yang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga
dewasa dan orang gila hingga ia kal atau sembuh.”Jika gangguan
kesehatan mentalnya permane k boleh dan tidak sah menjadi
wali nikah, berdasarkan 1 bahwa” seseorang yang
bertindak menjadi wali ni emenuhi syarat Hukum
Islam yakni muslim

Kata Kunci: Pe i Ni uan Kesehatan
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ABSTRACT

Nanik Nahariyah. 2024. Tiniquan Islamic Law Regarding the
Implementation of Marriages by Married Guardians Who Have
Experienced Non-Permanent Mental Health Disorders (Case Study at
KUA Buaran District). Sharia Faculty Thesis, Islamic Family Law
Department. K.H. State Islamic University Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Supervisor Abdul Aziz, M.Ag,

The background to thij
marriage guardians who
at the Buaran District '
power to carry ou ~ erson is under his
authority and d haria. [
conditions th f al - nd conditions
determine the e a marriage
n i I as mentally
e (senility),

s on the implementation of

s the guardianship rlght it terminated
ent insanity?
The fo i he problem is how to ¢
i eriences a non-permane
e of Islamic law regart

ardians who experle

riage where
Ith disorder?
mentation of

and inductive data

Based on the r n the implementation
of marriages by marriage guardians who experience non-permanent mental
health disorders in the Buaran District KUA, they may become marriage
guardians provided that the guardianship is carried out consciously, but if the
condition recurs or recurs, then they may not become guardians as in the
hadith of the prophet Muhammad SAW, "The legal burden does not apply to
three people, namely, people who sleep until they wake up, children until they
are adults and crazy people until they regain their senses or recover.” Article
20 paragraph 1 states that "a person who acts as a marriage guardian is a

Xiv



person who fulfills the requirements of Islamic law, namely a Muslim of sound
mind and agqil baligh."”

Keywords: Opinion of the Head of KUA, Marriage Guardian, Mental
Health Disorders
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

jian resmi yang dibuat oleh

lah menciptakan i kedamaian,

kasih sa mat dalam keluarga.
r 16 tahun 2019 d

berikut: arus dilaksanakan peraturan
hukum an agama yang d menjamin
an pernikahan dala ditentukan

dalam keadaan h dilakukan secara

paksa.® Adapun gan pengantin laki-

laki dan perempuan, orang yang bertindak sebagai wali dari pihak

! Mardani Umar, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), him. 24-27.

2 Perundang-undangan No.1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan Bagian Satu
Dasar Perkawinan, Pasal Dua

% Hilman Haikusuma, Hukum Pernikahan di Indonesia, (Bandung: Mundur
Maju, 1990, Cet. I) him. 94.



perempuan, dua orang pria yang menjadi saksi, dan pernyataan resmi
pengucapan ijab.*
Dihadits Nabi mengatakan: |

s le peah 0f (A 28 s 22 LA ) diieldle g Sgilisg
SV G AP T 6J\U9L4Ja.\)\ =2
(e g anToly) JiE saslag s V)

o L B

“Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami bahwa
Abdullah bin Mubarok, menceritakan kepada kami dari Hajjaj,
dari Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah r.a., Nabi SAW telah

bersabda: “Pernikahan tidak akan sah, kecuali jika ada wali

dan dua orang saksi yang adil.” (H.R. Ahmad dan Baihagj)."

adir maka dapat

diwakilkan oleh juga bahwa calon
suami dan wali pernikahan telah terdaftar dalam PPN (Pegawai

Pencatat Nikah) sebagai syarat yang tidak dapat diabaikan. Menurut

4 R. Hakim Rahmat, Wali Dalam Kedudukan Perkawinan: Studi Pemikiran
Syafi’iyah, Hanafiyah, Malikiyah Dan Pratik Di Indonesia, Al-Adalah Vol. X No. 2 (2
Juli 2011) him. 166.

5 Muhammad Yazid al-Qozwaini, Sunan Ibnu Majah, juz 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2010), him. 605.

6 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Edisi Lengkap Figih Madzhab Syafi’i buku
2, Muamalah, Munakahat, Jinayah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), him. 271.



ketentuan yang tercantum dalam Pasal 19 Ringkasan Hukum Islam,
seorang wali memiliki wewenang untuk mengadakan pernikahan
bagi anak perempuannya dan hal ini dianggap sebagai salah satu

rukun nikah.”

Menurut beberapa t beberapa persyaratan untuk
menjadi wali. Adap ipenuhi. Pertama, calon
wali harus bera . i jenis kelamin pria.
Ketiga, cal i dan merdeka.
Kempat, I piki idak sedang

adil dalam

wali nikah

ng telah disebutkan

harus be ksud dari berakal se yang telah
nggung jawaban at hukumnya.
Akan tet nyataannya ada beb lahan yang

a

pada kondisi erilaku, perasaan,

pemikiran dan s lama, namun ada
harapan untuk sembuh karena non permanen. Dimana penderita

gangguan mental non permanen yaitu gangguan Kesehatan mental

7 Perundang-undangan Rl Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2013), him. 328.

8 R. Hakim Rahmat, Wali Dalam Kedudukan Perkawinan: Studi Pemikiran
Syafi’ivah, Hanafiyah, Malikiyah Dan Pratik Di Indonesia, Al-Adalah Vol. X No. 2 (2
Juli 2011) him.170.



yang dapat disembuhkan namun butuh waktu untuk
menyembuhkannya. Faktor yang mempengaruhi gangguan
kesehatan mental yaitu kesehatan fisik dan spiritulitas penderita dan
kebanyakan orang yang terkena gangguan mental diawali dengan

stress. Tanda atau gejala kesehatan mental diantaranya

ara ulama

. Ketika wali yang atau tidak
a wali yang lain baik g jauh atau
wali hak ggantikannya.
t perkawinan sebaga alam Pasal
untuk melaksanak harus ada
calon su i, wali nikah, dua oral jab kabul.*

i Hukum Islam (

Pasal 22 KHI : Apabila wali nikah yang paling berhak
urutannya tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah atau oleh
karena wali nikah atau karena wali nikah itu menderita tuna wicara,

® lbid, hlm. 175.
10 Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2012).
1 Ibid.



tuna rungu, atau sudah udzur, maka menjadi wali bergeser kepada
wali nikah yang lain menurut derajat berikutnya.

Berdasarkan rumusan pasal 22 KHI tersebut, calon wali nikah
yang tuna wicara atau tuna rungu menjadi gugur sebagai wali. Syarat

wali nikah menurut Ulama F a harus memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut: Pertama, | baligh. Ketiga, berakal sehat.

maksud

jawaban adar akan
kewajib
ada wali permanen,
sehingga i taukil wali

nikah, te

mempelai wanli
membaca tulisan adi solusi seseorang
untuk menikahkan walaupun terkendala fisik maupun jarak.
Sementara wali yang tidak bisa hadir karena pingsan, epilepsi, atau

mabuk yang tidak disengaja, tidak bisa diambil alih oleh hakim.

12 Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2012).



Jika kewaliannya ingin dialihkan, maka harus ditunggu sampai
tiga hari. Apabila setelah tiga hari tak kunjung sadar, maka
kewaliannya dialihkan kepada wali nasab di bawahnya, bukan

kepada hakim. Sebab, kondisi tidak sadar karena pingsan, epilepsi,

atau mabuk disejajarkan de ondisi tidak sadar karena tuna

grahita.®

Demikian pu it. Jika tidak sampai
mengganggu ki etap melekat dan
tidak berali

keluarny.

atas izin ang akan dinikahk

ng di atas, peneliti

wali yan gangguan kesehata permanen,

uan kesehatan mental s perhatian
| KUA atau

gangguan

karena

agaimana keputusa

i wali nikah yang

on permanen di KU

Kabupaten dengan judu

MENTAL NON
A KECAMATAN

MENGALAM
PERMANEN"
BUARAN PEKALONGAN).

13 Syekh Muhammad bin Ahmad Al-Bajuri, Minahul Fattah ‘ala Dhau’il
Mishbah fi Ahkamin Nikah, him. 289.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan nikah yang wali nikahnya mengalami
gangguan kesehatan mental non permanen?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam atas pelaksanaan nikah oleh

wali nikah yang mengalami gangguan kesehatan mental non

permanen?

C. Tujuan Penelitian

g wali nikahnya

emiliki kegunaan b ri maupun

i teori, diharapkan

mengalami g
menambah ilmu pengetahuan secara jangka panjang khususnya
bagi penulis dan pembaca pada umumnya mengenai tinjauan
hukum wali nikah yang mengalami gangguan kesehatan mental
non permanen.

2. Manfaat Praktis, sebagai bahan pertimbangan Kantor Urusan



Agama Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan dalam
memecahkan masalah secara praktis mengenai tinjauan hukum

wali nikah yang mengala angguan kesehatan mental non

permanen.

E. Kerangka Teoritik

waliannya sesuai ke at. Seorang

uasaan penuh terha nya dalam

etentuan syara’.'® Ka

diberikan

Arti wali dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

14 Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan
Pelaksana Penterjemah/Penafsiran Al Qur’an dan Hadits,1983), him. 507.

5 Musthofa Al-Khin, Kitab Figih Madzhab Syafi’i, terjemahan. Azizi Ismail
dan M. Asri Hasim, (Kuala Lumpur: Pustaka Salam, 2002), him. 622.

6 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam,
(Jakarta: Raja Grafindo, 2004), him. 134.

17 Sayyid Sabig, Figih Sunah, terj. Khairul Amru Harahap, (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2008), him. 368.



adalah seseorang yang bertanggungjawab untuk mengelola harta
anak yatim sebelum mereka dewasa. Dalam konteks pernikahan,
wali merujuk kepada orang yang bertindak sebagai pengasuh

pengantin perempuan saat akad nikah untuk melakukan perjanjian

dengan pengantin Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahw. ali adalah individu yang

alam akad nikah.

perkawinan dari ora

fi’i 'dan Hambali b ahwa wali

sahnya: suatu perk . gkan Abu

at bahwa wanita bol kan dirinya

Imam Abu Hanifah

hanya disyaratkan

ita yang sudah

ndiri.”® Di |

I. Hal ini didasarkan
pada firman Allah dalam Al Qur’an surat Al-Bagarah ayat 232.

18 Frista Artmanda W, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas
Media, 2010), him. 347.

19 Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam
Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 42.
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“Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), maka

Artinya:

janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin dengan
bakal suaminya, apabila telah terjalin kecocokan di antara
mereka dengan cara baik. Itulah yang dinasihatkan kepada
orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari
akhir. Itu lebih suci darimu dan lebih bersih. Dan Allah
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui”. (Q.S. Al-
Bagarah ayat 232).%

3. Syara.rat .adi Wali ! .
ara ulama bahwa orang-oran

"a. Orang mukallaf/baligh, karena orang yang mukallaf adalah

orang yang dibebani hukum dan dapat mempertanggung-
jawabkan perbuatannya.

b. Muslim. Apabila yang kawin itu orang muslim, disyaratkan
walinya juga seorang muslim.

c. Berakal sehat. Hanya orang yang berakal sehatlah yang dapat

2 Terjemahan Al-Qur’an, Kementerian Agama Republik Indonesia
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dibebani hukum dan dapat mempertanggung jawabkan
perbuatannya selanjutnya laki-laki dan adil.?

Mengenai syarat laki-laki dan adil atau cerdas ini, ada

perbedaan pendapat antara pata ahli figih. Imam Maliki, Syafi’i,

dan Hambali berpendap nita tidak boleh menjadi wali

seorang

Abu H (orang islam

arus laki-laki itu me bu Hanifah

n bagi wanita yang

n. Untuk wanita yang

dirinya sendiri. Yan urut beliau,

ng yang dapat mem

yang tepat

ekanan. Asal
orang beraga i i erakal sehat sudah
dipandang cakap bertindak sebagai wali. Walaupun menurut
madzhab Syafi’i seorang wali itu di samping memenuhi syarat-
syarat seperti tersebut di atas juga harus orang yang adil.?

108.

2L Abdur Rahmat, Figih Munakahat, (Bandung: CV. Pustaka, 2003), him. 89.
22 Muhammad Jawad, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Kencana, 2007), him.

28 |bid, hlm. 111.
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4. Dasar Hukum Peran Wali Nikah
Peran wali nikah dalam pernikahan terdapat dalam Surat al-

Bagarah ayat 221:

PR R Lo o% b T 9s 2R B0 38 mes 0w 298 ofs §&0. o7 W
Vi 5585 a2 Eap Vs Ll i s aShl i Sl Vg
3 £ Lo 4t b én’ 28 Pot w28 wox ow 4t %3 ola é} A T
WSS Gl G5 B s BaBs s 03 )k 31 ST Bl

°

< oA o, 7 Q VRS T Nf‘," ../.°.,°, C 2 Rw s “|‘ ‘1 o}ﬁ/,
O3z ) SU g 13eag ) add saaddis Snadl Bl el G Gl

2

sl
HE e I e
Artinya:
an kamu' menikahi per an rik hingga
mere ri Sungguh, hamba s p puan yang
berim bih daripada perempua syr eskipun dia
menarik hatimu."Jangan pula kamu men an laki-laki musyrik

yang beriman)

mengajak ke
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran”. (Q.S. Al-
Bagarah ayat 221).2*

Penjelasan yang diberikan oleh ayat tersebut adalah bahwa

24 Terjemahan Al-Qur’an, Kementerian Agama Republik Indonesia
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tugas wali adalah untuk mengawinkan wanita-wanita Muslim
dengan laki-laki Muslim, yang menunjukkan otoritas wali. Ibnu
Majah dalam (Kitabun Nikah dan Kitabut Thalaq) disebutkan
hadits mengenai hal tersebut‘A

b 2oyt 5 A b i 2o L ) BiBlis (S
@R NG PHE (A AP AR
25( sl 9 AT oly)) J,\; sanlsg 4 g“

z

Artinya:

telah - menceritak pa mi bahwa
ak

Abdul

dari

rok, menceritakan k ari Hajjaj,
SAW telah

da wali dan

, Urwah, dari Aisyah
bersa it lij
dua o sak g adil.” (H.R. Ahma B i).2

guan Kesehatan

han tidak akan sah,

esehatan mental

perasaan
merupakan ¢ g tidak berfungsi
dengan baik, yang terjadi karena ketidakseimbangan yang

berpusat pada perilaku, pemikiran, perasaan, keberadaan yang

%5 Muhammad Yazid al-Qozwaini, Sunan Ibnu Majah, juz 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2010), him. 605.

% [bnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Edisi Lengkap Figih Madzhab Syafi i buku
2, Muamalah, Munakahat, Jinayah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), him. 271.
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mendorong mengakibatkan ketidakstabilan emosi dan gangguan
fungsi mental serta tidak mampu merasakan kebahagian dan

kemampuan yang ada dalam dirinya.

hatan mental diantar Ki perasaan

ah beradaptasi, dap yang baik,

tindak, dan

n yang teratur, efisi

uan mental

up yang teratur (reali

n dan non perma

gangguan

ermanen merupakan

gangguan jiwa dapat
berasal dari berbagai faktor, termasuk faktor biologis atau

jasmaniah seperti keturunan, kondisi jasmaniah, temperamen,

27 W. F. Mawaris, llmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya: Airlangga Press, 2010),
him. 384.

28 Fajar Kurniawan, Gambaran Karakteristik Pada Pasien Gangguan Jiwa,
(Banyumas: Fakultas llmu Kesehatan UMP), him. 10.

2 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,
2011), him. 47
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penyakit, dan cedera tubuh. Selain itu, ansietas dan ketakutan juga
dapat menjadi pemicu gangguan jiwa. Faktor psikologis, seperti
pengalaman frustasi, kegagalan, dan keberhasilan, juga

memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan kebiasaan

a. Skizofrenia

Merupakan bentuk psikosa fungsional paling berat yang

menyebabkan disorganisasi personalitas. Gejala ini dapat
‘mempengaruhi kontak dengan realitas, mengakibatkan
pemikiran dan perilaku yang tidak normal. Skizofrenia
‘memiliki berbagai jenis, seperti skizofrenia residual (gejala
utama tanpa gejala sekunder), skizofrenia simpleks
(kedangkalan emosi dan kemunduran kemauan), skizofrenia
hebefrenik (gangguan proses berfikir dengan psikomotor yang
kekanak-kanakan), skizofrenia katatonik (timbul akut dengan

%0 Fajar Kurniawan, Gambaran Karakteristik Pada Gangguan Jiwa,
(Fakultas Ilmu Kesehatan UMP), him. 10-11.
31 Ibid, him. 18.



16

gejala katatonik), dan skizofrenia skizoafektif (kombinasi
gejala skizofrenia dengan depresi atau mania).
b. Depresi
Merupakan gangguan mood yang ditandai dengan
perasaan sedih, perubahan dalam pola tidur dan nafsu makan,
serta gangguan konsentrasi dan energi. Depresi juga bisa

menyebabkan perasaan putus asa dan gagasan bunuh diri.

A .
c. Kecemasan

Merupakan pengalaman psikis yang wajar, namun dapat
menjadi tidak normal jika intensitasnya tinggi. Kecemasan
dapat muncul sebagai reaksi terhadap ancaman tidak spesifik.

d. Gangguan Kepribadian

Merupakan kondisi psikopatia yang menunjukkan gejala
serupa dengan gangguan nerosa, tidak tergantung pada tingkat
kecerdasan individu.

e. Gangguan Mental Organik
Merupakan gangguan jiwa yang disebabkan oleh
‘gangguan fungsi jaringan otak, baik yang terjadi di dalam otak
atau di luar otak.
f. Gangguan Kepsikomatik

Merupakan komponen psikologis yang diikuti gangguan
fungsi fisik. Gangguan ini sering kali berkembang karena
gangguan fungsi alat-alat tubuh yang terpengaruh oleh susunan

saraf vegetatif.
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g. Retardasi Mental
Merupakan keadaan perkembangan jiwa yang terhenti
atau tidak lengkap, terutama ditandai oleh kehilangan
keterampilan selama masa perkembangan, mempengaruhi

tingkat kecerdasan secara menyeluruh.?

h. Gangguan Perilaku Masa Anak dan Remaja
Anak dengan gangguan perilaku menunjukkan perilaku
yang tidak sesuai dengan norma masyarakat. Faktor
lingkungan dan genetika dapat mempengaruhi gangguan
perilaku ini.

a jenis gangguan jiwa ini memilhki teristik dan

gejala sing-masing, dan memerlukan katan dan

pera yang berbeda sesuai dengan kebutuhafiidividu.>®

F. Peneliti ng Relevan
Dalam hal ini akan menjelaskan mengenai penelitian terdahulu

dan saat ini, serta akan mencari persamaan dan perbedaannya.
1. lin Darmayanti, mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam, Jurusan Hukum Keluarga pada tahun
2019 dengan judul “Faktor-faktor terjadinya wali tahkim di
Kecamatan Banjarmasin Utara”. Di dalam skripsinya tersebut
dilatar belakangi calon pengantin dari pihak perempuan tidak
memiliki wali nasab, karena meninggal, hilang, dan tidak bisa

%2 |bid, hlm. 24.
% 1bid, him. 25.
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menikahkan. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian deskriptif dengan kajian kepustakaan menggunakan
pendekatan Syar’i, Historis dan Filosofis. Sedangkan penelitian
yang penulis lakukan bersifat deskriptif kualitatif yang diawali
dengan memahami aturan hukum atau norma yang mengatur
tentang wali nikah yang gangguan kesehatan mental non
permanen kemudian dihadapkan pada bagaimana realitas
sesungguhnya dimasyarakat. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif yaitu menguraikan data-data dan informasi yang
diperoleh langsung dari informan melalui wawancara. 3*

2. Muhammad Auni, Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin,
Fakultas Syari’ah, Jurusan Hukum Keluarga pada tahun 2021
dengan judul “Pendapat KUA kota Banjarmasin tentang
Persoalan Wali Nikah”. Didalam skripsinya tersebut membahas
tentang persoalan wali nikah sebagai syarat sahnya pernikahan,

‘ adapun syarat wali tersebut yaitu: balig, berakal, merdeka, laki-
laki dan adil. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk
mengetahui pendapat Kepala KUA Kecamatan Buaran tentang
wali yang mengalami gangguan kesehatan beserta alasan dan
dasar hukumnya, yang dapat dikatakan walinya ini kurang
memenuhi syarat sebagai wali karena kurang sehat pikiran dan

ingatannya. *°

3% Tin Darmayanti, “Faktor-faktor terjadinya wali tahkim di Kecamatan
Banjarmasin Utara” (Skripsi UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam, Jurusan Hukum Keluarga 2019) him. 25

% Muhammad Auni, “Pendapat KUA kota Banjarmasin tentang Persoalan
Wali Nikah” (UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas Syari’ah, Jurusan Hukum Keluarga
2021) him. 36
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3. Ahmad Saifullah, Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin,
Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, Jurusan Hukum Keluarga
tahun 2020 dengan judul “Persepsi Ulama di Martapura
Kabupaten Banjar tentang wali nikah tuna wicara”. Didalam
skripsinya tersebut dilatar belakangi tentang persoalan perwalian
dan berpatokan pada masalah wali nikah yang tuna wicara (bisu).
Penelitian tersebut difokuskan di Kota Martapura sedangkan
penelitian yang penulis lakukan ini difokuskan di Kabupaten
Tabalong dengan Kapala KUA sebagai sumber data.®

4. Indah Tri Wulandari, “Berpindahnya Wali Nasab Ke Wali Hakim
Dalam Pernikahan Pada Tahun 2020 Di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tenayan Raya Pekan Baru”.%" Skripsi ini menjelaskan
tentang wali hakim ialah wali nikah yang ditunjuk oleh Menteri
Agama atau pejabat yang ditunjuk olehnya, yang diberi hak dan
kewenangan untuk bertindak sebagai wali nikah. Persamaan dari

‘ skripsi ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif, pendekatan penelitian ini berfokus pada fenomena-
fenomena yang akan diteliti oleh seseorang peneliti, sehingga
dapat mengungkap gejala-gejala atau fenomena-fenomena yang
akan dilakukan oleh seorang peneliti. Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Indah Tri Wulandari lebih

merujuk kepada faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

%6 Ahmad Saifullah, “Persepsi Ulama di Martapura Kabupaten Banjar tentang
wali nikah tuna wicara”. (Skripsi UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas Syari’ah, dan
Ekonomi Islam 2020) him. 35

37 Indah Tri Wulandari, “Berpindahnya Wali Nasab Ke Wali Hakim Dalam
Pernikahan Tahun 2020, (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2020), him. 34.
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perpindahan wali nasab ke wali hakim, sedangkan peneliti sendiri
lebih merujuk kepada bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pelaksanaan wali nikah yang mengalami gangguan kesehatan
mental non permanen.

5. Denesa Anggita Putri, “Analisis Penetapan Penghulu
Memindahkan Wali Nasab Kepada Wali Hakim Terhadap Status
Anak Ibu (Studi Kasus Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaligondang, Purbalingga)”.®® Dalam skripsi ini membahas
tentang bagaiamana dasar dan pertimbangan yang dilakukan oleh
Penghulu/Kepala KUA Kaligondang mengenai peralihan
kedudukan wali nasab kepada wali hakim bagi status anak ibu.
Perbedaan dari skripsi yang dilakukan oleh Denesa Anggita Putri
ini adalah bertujuan untuk mengetahui penyebab peralihan
kedudukan wali nasab kepada wali hakim di KUA Kec.
Kaligondang, sedangkan peneliti sendiri bertujuan untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan wali

‘ nikah yang mengalami gangguan kesehatan mental non permanen.

.T
litian ya yaitu,
menentukan to , ‘m ata yang terakhir
=
menganalisis data.

1. Jenis Penelitian

% Denesa Anggita Putri, “Alasan Penetepan Penghulu Memindahkan Wali
Nasab Kepada Wali Hakim Terhadap Status Anak Ibu’’, (Skripsi, Universitas Islam
Negeri KH. Saifuddin Zuhri Purworkerto, 2021), him. 23.
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Penelitian yang akan dilakukan adalah suatu penelitian
lapangan, yaitu melibatkan pengumpulan data secara langsung.
Metode penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengamati
situasi yang ada dalam masyarakat secara realistis. Dalam konteks

ini, penelitian akan dif n dan memaparkan keadaan

fenomena yang lebi tinjauan hukum Islam

mengalami gangguan

lui wawancara. Dala

tif analitis, dimana

fenomena yang dis penelitian
an melakukan wa ervasi dan

da

. Sumber Data
Ada 2t

primer dan sumber sekunder.
a. Sumber primer, diperoleh dari data wali yang mengalami

gangguan kesehatan mental di KUA Kecamatan Buaran dalam

39 Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan
Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), him. 4.
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pengumpulan data diperoleh secara langsung.*’ Dari data
primer diperoleh dari pengamatan mendalam dan wawancara

saat penelitian.

b. Sumber sekunder, data eh melalui dokumen atau orang

lain sehingga dat h secara langsung.** Data

4.
etode terpenting ian adalah
a. Ada 3 macam dal ngumpulan
data d
a. iew) ialah penelitia gsung atau

ancara tersebut dilak anya jawab

rsusun melainkan
pertanyaan da pembahasan biasa
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pihak-pihaknya yang akan
peneliti wawancarai yaitu Kepala Kantor Urusan Agama,

40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 62.

4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 62.

42 Amiruddin, dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2018), him. 82.
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wali/penghulu, dan ahli kejiwaan.

b. Observasi ialah mengumpulkan data melalui proses pengamatan
disertai pencatatan terhadap objek sasaran atau keadaan. Secara
garis besar metode observasi terbagi 2 macam yaitu, partisipan

dan tanpa partisipan.** D tode ini peneliti menggunakan

neliti tidak bersosialisasi

observasi tanpa parti

uaran Kabupaten Pe ana peneliti

akan berapa data yang lapangan,
peneli akan membantu me menjawab
aitu sesuai atau tidak sanaan dan
g mengalami ganggu mental non
a alasan KUA ter mengalami

mental non perman

ri buku
nikah, akta en. Dalam upaya
pengumpulan data melalui dokumen penulis mengumpulkan data
dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan
wali yang mengalam gangguan kesehatan mental non permanen.

4 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 107.
4 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 163.
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Bentuk-bentuk dokumennya bukti tertulis (autentik) yaitu wali
mengalami gangguan kesehatan mental non permanen.

5. Metode Analisis Data
a. Kualitatif, analisis terhadap data yang tidak melibatkan angka.

b. Interaktif, menganalisis data kualitatif secara kompleks

sehingga memberikan aman yang mendalam tentang
fenomena atau ma
arik kesimpulan dari

menghantarkan

n pembahasan d | ini agar
penulisa j ih terarah dengan sistematika
sebagai

Ba endahuluan yang me lakukannya
penelitia lam pendahuluan rmasi latar

belakang tifikasi dari

petunjuk dalam

menganalisis se
Bab Il : M
berhubungan dengan tinjauan hukum Islam tentang wali nikah yang

ra keseluruhan yang

mengalami gangguan kesehatan mental non permanen.
Bab Il : Berisi pembahasan terkait pelaksanaan tinjauan

hukum Islam tentang wali nikah yang mengalami gangguan
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kesehatan mental non permanen.

Bab IV : Analisis mengenai tinjauan hukum Islam tentang wali
nikah yang mengalami gangguan kesehatan mental non permanen di
KUA Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

Bab V : Merupakan bab terakhir atau penutup yang

terdiri dari kesimpulan hasi itian dan beberapa saran yang

diharapkan mampu m mbangan dan konstribusi

terhadap ilmu peng



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat

diuraikan Kesimpulan sebagai

1. Dalam menyelesaikan alah mengenai pelaksanaan

sesi akad nikah terle
emastikan bahwa mengalami

m keadaan

n mental non perm

i dan Rohani sehingg enar berhak

ah prosesi akad nik

. Dasar huku
nikah yang hatan mental non
permanen yaitu boleh menjadi wali nikah dengan catatan
perwalian tersebut dilaksankan dengan sadar, tetapi jika keadaan
kambuh atau kumat, maka tidak boleh menjadi wali sebagaimana
dalam hadits nabi Muhammad SAW, “Beban hukum tidak berlaku

26
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bagi tiga orang yaitu, orang yang tidur hingga ia bangun, anak-
anak hingga dewasa dan orang gila hingga ia berakal atau
sembuh.”Jika gangguan keschatan mentalnya permanen maka
tidak boleh dan tidak sah menjadi wali nikah, berdasarkan KHI

Pasal 20 ayat 1 bahwa” seseorang yang bertindak menjadi wali

nikah ialah orang yang hi syarat Hukum Islam yakni

muslim berakal sehat

B. Saran

Saran yang di

1. Bagi dan syarat
lahan yang

dapat
2. elanjutnya, diharap ini dapat
referensi dalam mela eratur yang

gembangan yang le
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Lampiran. 1
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PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Informan
Nama : Bapak H. Taufiq, S. Ag., M.H
Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 19 Maret 1975

Umur

Pendidikan

Jabatan

Lama me
Alamat t
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B. Pertanyaan
1. Apakah ada permasalahan mengenai wali nikah yang mengalami
gangguan kesehatan mental non permanen?
2. Ada berapa kasus mengenai wali yang mengalami gangguan
kesehatan mental non permanen?
plakukan oleh pihak KUA dalam

ali nikah yang mengalami

3. Bagaimana pelaksanaan

mengatasi permasala

lam  mengetasi

ua kesehatn

yang digunakan UA dalam

lahan wali nikah vy I ganggua
n permanen?
6. dalil hukumyang m wa wali itu

ami gangguan Keseh

. Apakah wali 1 penting dala
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Lampiran. 2
HASIL WAWANCARA

1. Ada calon pengatin wanita yang akan daftar nikah walinya tidak
ada padahal ada namun tidak berakal sehat walinya mengalami

gangguan kesehatan mental baik non permanen maupun

permanen.
2. Kurang lebih ada ti asalahan wali nikah yang
mengalami dengan gangguan

kesehatan ma, wali nikah

I berkepanjangan y kan stroke

ari si calon

icara. Kasus kedua s

engalami gangguan ntal berupa

penurunan

wali nikah.

non permanen, jika wali nikahnya mengalami gangguan kesehatan

mental permanen maka otomatis kewaliannya batal atau tidak sah,
tapi jika gangguan kesehatan mentalnya bersifat non permanen
masih diperbolenhkan menjadi wali nikah asalkan perwalian
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dilakukan saat tidak kambuh gangguan kesehatan mentalnya.

4. Jika akal sehat secara kesadaran masih paham bahwa anaknya
yang mau nikah dia masih bisa menjadi wali nikah, tetapi jika
akalnya sudah tidak memiliki kesadaran maka yang otomatis wali

nikah pindah ke wali ab'ad.

5. Secara fikih yang dipakai ur menurut Imam Hanafi tanpa

wali nikah, karena ligh sebagai ukuran bagi

berakal, maka ia d nikahkan

tanpa wali, keb i untuk

inya sendiri. sebagai adis Nabi
bahwa Rasulullah sa Wanita
i lebih berhak atas d

seandainya s
status perwali
7. Sebagaimana dalam hadis Nabi SAW. *’Beban hukum tidak
berlaku bagi tiga orang yaitu, orang yang tidur hingga ia bangun,
anak-anak hingga dewasa dan orang gila hingga ia berakal atau
sembuh.”. Karena akal adalah ukuran untuk menentukan



39

kebaikan, jika walinya tidak berakal tentu tidak bisa mengetahui
tentang kebaikan yang didapatnya.

. Sebuah pernikahan ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
karena rukun dan syarat itu menentukan hukum suatu perbuatan,

terutama yang menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan

tersebut dari segi hukum, a merupakan sesuatu yang harus

diadakan. Dalam seb kun dan syarat tidak boleh
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Lampiran. 3

A.

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Bapak Ahmad Fauzi

Tempat, Tanggal Lahir an, 7 April 1974
Umur
Pendidikan

Jabatan

Alamat i : Buaran
Kab. Pekalong

ngat menentukan dal

hukum yang men a wali itu

6. Apakah bapak pernah mendapati wali nikah ynag mengalami

gangguan Kesehatan mental non permanen?
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Lampiran. 4
Hasil Wawancara dengan Wali atau Penghulu
1. Seseorang yang menjadi wali nikah harus memenuhi beberapa
syarat, yakni: laki-laki, muslim, aqil baligh, berakal sehat,

merdeka, adil, mempunyai hak perwalian, dan tidak sedang

Ihram Haji atau umroh.

2. Salah satu syarat m yaitu berakal sehat, sehat

an tersebut

ng

“wali nikah

anita yang bertindak

mental non

mengalami ganggual

boleh menjadi wa an catatan

t dilaksanakan deng

ini permanen atau

menjadi wali nikah,
karena akalnya telah hilang, karena segala perbuatannya tidak
dipertanggung jawabkan baik terhadap dirinya sendiri apalagi
kepada orang lain. Kedewasaan seseorang dipandang dari

kemampuan seseorang tersebut dalam melakukan perbuatan
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hukum dan dapat bertanggung jawab atas suatu perbuatannya.
Mengacu pada kecakapan bertindak secara hukum.

. Orang gila, mabuk atau hilang akal dan keasadarannya tidak sah
menjadi wali, karena akal menjadi ukuran kemampuan berfikir

dan bertindak secara sadar dan baik. Sebagaimana diketahui

orang yang menjadi walj bertanggung jawab, karena itu

seorang wali harusl erakal sehat. Orang yang

tak kunjung
berikutnya.
tan mental

ang ingatan, pingsan

sebagainya

n kondisi telah terga nnya.

terlebih dahulu petu memeriksa

bahwa wali nikah iki riwayat

kondisi norm . ali nikah ini dalam

kondisi penyakitnya kambuh maka gugurlah hak kewaliannya
dan berpindah kepada wali nasab ke aqrab sampai ke ab’ad dan
jika tidak ada maka secara otomatis langsung berpindah kepada

wali hakim.
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6. Terdapat satu kasus dimana walinya memiliki gangguan kehatan
mental non permanen yang jarang kambuh, dan saat itu beliau
dapat menjadi wali nikah karena perwalian tersebut dilaksanakan
ketika walinya dalam keadaan sehat dan sadar, tetapi apabila

gangguan Kesehatan mental non permanen tersebut sedang

dalam keadaan kambuh at maka ia tidak diperkenankan

menjadi wali nikah, ilang akal dan kesadarannya

dan orang lain lebih



Lampiran. 5

A

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : hma Dwi Maulida, S.

Tempat, Tanggal

: Psikologi

: Buaran Pekal

untuk menentuka

Kesehatan
5. Apa saja ma

n mental?

44

Kesehatan

6. Apa sih gangguan Kesehatan mental permanen dan non

permanen?

7. Cara apa yang dilakukan untuk pemulihan ganguan Kesehatan

mental?
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8. Bagaimana cara Ibu untuk menentukan wali nikah yang
mengalami gangguan Kesehatan mental, sedangkan syarat wali

nikah itu harusnya berakal sehat?
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Lampiran. 6
Hasil wawancara dengan ahli kejiwaan
1. Gangguan Kesehatan mental itu adalah seseorang yang sulit
mengenali kehidupannya dan sikap terhadap dirinya sendiri.

2. Dengan cara melakukan pemeriksaan medis tentang kejiwaan

dengan cara mewawanc sien atau keluarga orang yang

mengalami ganggu

4. ngguan Kesehatan tress berat,
genetic, kelainan p kimia otak,
i cedera berat dik terisolasi,
an social, kemiskina i linkungan
5. angguan kesehtan gangguan

permanen,

sembuh, sed ada harapan untuk
sembuh.

7. Cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah gangguan
Kesehatan mental itu dengan terapi psikologis, meditasi,

olahraga, mengatur pola makan, menghindari kebiasaan buruk,
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memperkuat dukungan, social, menjaga Kesehatan fisik, tidur
yang cukup, mengurangi stress.

. Seseorang wali nikah ynag mengalami gangguan kesehtan
mental itu tidak bisa menjadi wali nikah, tetapi jika gangguan

Kesehatan mentalitu non permanen (jarang kambuh) maka boleh

menjadi wali nikah den t dilkaukan dengan sadar.



Lampiran. 7

Surat Izin Penelitian
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Lampiran. 8

Hasil Dokumentasi
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6. Status Perkawina
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8.
9.
C. Madrasah h Simbang
Kulon
10. Orang
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